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Abstrac

This research utilises the non-parametric frontier
approach, data envelopment analusis (DEA). By using such a
analysis, the purpose of this studi is to analyse Islamic banking
efficiency with the data during 2007 -2010 covering 3 Islamic
bank in Indonesia. In general, the result of study indicates that
the level of efficiency of Islamic bank is various moving over time.
In intermediary efficiency, conventional bank is found to be more
efficient than Islamic bank. Moreover, conventional bank is more
efficient than islamic bank. Since the study pinpoints the sources
of inefficiency, it also helps to provide the banks with strategic

planning.
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A. Pendahuluan
Efisiensi merupakan indikator yang digunakan untuk

mengukur kinerja keseluruhan kegiatan dari suatu bank.
Suatu bank dikatakan efisiensi jika mampu memproduksi
dengan target telah ditentukan dengan biaya seminimal
mungkin. Oleh karena, efisiensi berhubungan dengan
proses pengelolaan input yang tersedia dengan optimal

untuk dapat menghasilkan output yang maksimal. Bank

yang efisien bila dalam mengelola produksi mengunakan
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jumlah input tertentu menghasilkan jumlah outpyt lebi,
banyak atau menghasilkan jumlah output tertenty bisa
menggunakan input lebih sedikit (Permono dan Darmawan,
2000; Muliaman ef al 2003).

Efisiensi industri perbankan dapat dilihat darj aspek
mikro dan makro. Dari aspek mikro menjelaskan bahy,
suatu bank harus bisa bertahan dalam suasana persaingay
yang semakin ketat. Bank-bank yang tidak efisien tidak
akan mampu berkompetensi di dalam pengelolaay
keuangan, pemasaran dan inovasi produk. Sementars
dari aspek makro, efisiensi pada industri perbankan dapat
mempengaruhi biaya intermediasi kevangan dan stabilitag
sistem keuangan. (Weill, 2004).

Pada teori ekonomi terdapat dua jenis efisiensi, yaitu
efisiensi teknik (technical efficiency) dan efisiensi ekonomi
(economic efficiency). Efisiensi ekonomi mempunyai
gambaran ekonomi makro, sedangkan efisiensi teknik
memiliki gambaran ekonomi mikro. Pengukuran efisiensi
teknik hanya untuk teknik dan hubungan operasional dalam
proses penggunaan input menjadi output. Pada pengukuran
efisiensi ekonomi, harga tidak dapat dianggap sudah
ditentukan tetapi harga dapat dipengaruhi oleh kebijakan
makro (Ascarya, et al. 2008).

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa efisiensi pada bank syariah
dan bank konvensional dari tahun 2007-2010 dengan
mengunakan model Data Envelopment Analysis (DEA)

B. Kajian Pustaka
Kajian tentang efisiensi di bank syariah di Indonesia
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dan internasional selama tahun 2000-2010 telah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Pada publikasi tahun 2003, Yudistira
(2003) melakukan penelitian terhadap 18 bank syariah di
beberapa negara selama periode 1997-2000. Dengan model
DEA dan spesifikasi input output berdasarkan pendekatan
intermediasi menemukan bahwa bahwa secara keseluruhan
18 bank syariah mengalami inefisiensi dibandingkan dengan
bank konvesional. Berbeda dengan ditemukan Hasan (2003),
dalam publikasi hasil penelitian terhadap bank Islam di
Pakistan, Iran dan Sudan selama periode 1994-2001. Dengan
teknik parametrik dan non parametrik dikemukakan bahwa
efisiensi skala yang menjadi faktor utama lebih berpengaruh
daripada efisiensi teknis di bank syariah.

Ascarya dan Yumanita (2006) meneliti efisiensi bank
syariah selama periode 2000-2004 dengan mengunakan
metode DEA. Dalam penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan produksi bank syariah di Indonesia mengalami
penurunan efisiensi teknis, namun di periode yang sama
mengalami peningkatan efisiensi skala. Pada publikasi
tahun yang sama, Al-Delaimi dan al Ani (2006) mengunakan
model DEA menganalisas efisiensi biaya relatif pada 24 bank
syariah di Timur Tengah selama periode 1999-2001. Temuan
menunjukkan pola efisiensi biaya yang beragam dari tahun
ke tahun. Namun secara umum menunjukkan bahwa bank
syariah efisiensi.

Hokhtar, et al (2006), melakukan penelitian empiris
efisiensi teknis dan biaya terhadap bank Islam full-fledged,
Islamic window dan bank konvensional di Malaysia
menggunakan pendekatan SFA selama periode 1997-2003.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi perbankan
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syariah meningkat, sedangkan bank kon.vensional t'etap Staby)
sepanjang periode penelitian. Nal,rnun sgitat il bank
syariah masih lebih rendah daripada bank kOﬂVﬁﬂSiOnal.
Temuan lain menunjukkan bahwa bank Islam f; Ull-fledgey
lebih efisien dari pada Islamic window, sementara Islamj,
window bank asing cenderung lebih efisien dari bank Syariah
di Malaysia.

Kondisi efisiensi bank syariah Malaysia dikaji
juga dalam penelitian Skully dan Brown (2007). Dengap
mengunakan pendekatan teknik DEA mengkaji efisiensi ;
bank syariah di kawan Afrika, Asia dan Timur Tengah dalam,
periode 1998-2002. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
dari sisi efisiensi Malaysia paling baik di kawasan Asia, Dj
lain pihak perkembangan efisiensi teknis bank syariah dj
Indonesia di kawasan Asia menunjukkan tingkat efisiensi
yang lebih tinggi.

Pada tahun 2010, Infernational Research Journal of
Finance and Economics mempublikasikan hasil penelitian
Shahid, et al (2010) di Pakistan. Penelitian yang dilakukan
dari tahun 2005 sampai 2009 dengan mengunakan model
DEA Hasil temuan menunjukkan bahwa efisiensi teknik bank
konvensional lebih baik dari bank syariah. Sedangkan dari
sisi efisiensi biaya dan efisiensi alokasi menunjukkan bahwa
bank syariah lebih baik dibanding bank konvensional.

Dari penelitian yang sudah dilakukan di beberapa
bank di beberapa negara menunjukkan bahwa perhitungan
DEA tidak hanya mengukur nilai efisiensi dari masing-
masing bank syariah, tetapi juga memberikan referensi atau
acuan bank bagi bank yang berada dalam kondisi inefisien
menjadi efisien (Muharam dan Pusvitasari, 2007).
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C. Metode Penelitian

Efisiensi dalam perbankan pada dasarnya tidak jauh
berbeda pada teori efisiensi pada umumnya, hanya saja
ada beberapa perbedaan, dimana disesuaikan pada kondisi
struktur perbankan, seperti dijabarkan oleh Kurnia (2004)
menjelaskan bahwa secara keseluruhan efisiensi perbankan
dapat didekomposisikan dalam efisiensi skala, efisiensi
cakupan, efisiensi teknik, dan efisiensi alokasi.

Bank dikatakan mencapai efisiensi dalam skala ketika
bank bersangkutan mampu beroperasi dalam skala hasil yang
konstan , sedangkan efisiensi cakupan tercapai ketika bank
mampu beroperasi pada diversifikasi lokasi. Efisiensi alokasi
tercapai ketika bank mampu menentukan berbagai output
yang memaksimumkan keuntungan, sedangkan efisiensi
teknik pada dasarnya menyatakan hubungan antara input
dengan output dalam suatu proses produksi (Berger dan
Mester, 2006).

Variabel input dalam penelitian ini meliputi ekuitas/
modal, dana simpanan wadiah/giro, dan beban operasional
lainnya, sedangkan variabel-variabel oufpuimya terdiri dari
kas, pembiayaan/kredit, dan pendapatan operasional lainnya.
Sampel dalam penelitian ini adalah bank syariah maupun
bank konvensional berskala nasional yang terdaftar di Bank
Indonesia dari tahun 2007 sampai dengan 2010. Adapun data
bank syariah meliputi Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank
Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Syariah Mega Indonesia
(BSMI). Sedangkan bank konvensional terdiri Bank Mandiri,
Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI),
dan Bank Tabungan Negara (BTN).
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Metode DEA tidak hanya digunakan untuk mengetaly,;
tingkat efiiensi bank saja, namun karena DEA mampy,
mengukur tingkat efisiensi relatif terhadap banyak inpyr g,
banyak oufput yang tersaji. Mengikuti Dendawijaya (2001)
dan Kurnia (2004), metode ini setiap variabel input maupyy,
output dianggap akan menghasilkan tingkat efisiensi terbajj
Formulasi secara umum dengan menggunakan DEA adalap,
perbandingan efisiensi dari sejumlah Unit Ke giatan Ekonop;
(UKE) n.

Setiap UKE menggunakan m jenis input untuk
menghasilkan s jenis output. Misalnya Xi) > 0 merupakan
jumlah input i yang digunakan oleh UKE j, dan misalkan
Yrj > 0 merupakan jumlah output r yang dihasilkan oleh
UKE j. Variabel keputusan dari kasus tersebut adalah bobot
yang harus diberikan pada setiap input dan output oleh UKE
k. Vik adalah bobot yang diberikan pada input i oleh unit
kegiatan k dan Urk adalah bobot yang diberikan pada output
r oleh UKE k. Sehingga Vik dan Urk merupakan variabel
keputusan, yaitu variabel yang nilainya akan ditentukan
melalui interaksi program linear fraksional, satu formulasi
program linear untuk setiap UKE dalam sampel.

Fungsi tujuan dari setiap program linear fraksional
tersebut adalah rasio dari output tertimbang total dari UKE
k dibagi dengan input tertimbang totalnya (Dendawijaya,
2001). Formulasi fungsi tujuan tersebut adalah :
Memaksimumkan

Z'i:i Urk * Y!‘l-‘- L e e e e (1)

Zk = m g " b KEE KEE FOE FRE BEE FER & Kb EFE KEW
=1 Vik * Vi

Kriteria umum yang digunakan mensyaratkan unit
kegiatan ekonomi k untuk memiliki bobot dengan batasan

—
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atau kendala bahwa tidak ada satu unit kegiatan ekonomi
lain yang akan memiliki efisiensi lebih besar 1% atau 100 %,
jika unit kegiatan ekonomi lain tersebut menggunakan bobot
yang dipilih oleh unit kegiatan ekonomi k sehingga formulasi

selanjutnya adalah :
Y= Urg*Yog
= o B (B | PR ;1 (7
Z X2, Vi *Yik . @)
NIk =B 2 0= L Bl eediind s v 8
Vi 205 0= L o wsoin ssnsisns st su M
Selanjutnya program linear fraksional

ditransformasikan ke dalam linear biasa dan metode simpleks
untuk menyelesaikannya. Transformasi tersebut adalah
sebagai berikut :

Memaksimumkan

3 5
Zk = Z U-rk B Pl vev vee mon are vin ver sae one uan wre vow wrn an ere wrewhe {3)
r=1

Dengan batasan atau kendala
Zr=a Ve * Yoy -
¥ Wyt B < B i=1, i i L)
2oy Vige * Xi5=1

Urk Z 0 ; r = 1, paa BEs EEE MES EEE SFE FEE PR EEL EEE LEF SREy S

VIK > 051 = 1, cue con cue ven wvwcnw sue wen wesne en wrey S
Rumus di atas mengasumsikan kedua teknologi

constant return to scale (CRS), dimana Yrk adalah jumlah
output r yang dihasilkan oleh sektor k ; Xik merupakan
jumlah input i yang diperlukan oleh sektor k; Yrj adalah
j umlah output r yang dihasilkan oleh sektor j; Xij adalah
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Jumlah input i yang diperlukan oleh sektor j; s menunjukkan

jumlah sektor yang dianalisis; m adalah jumlah inp,,, i

digunakan; Vik adalah bobot tertimbang dari Oufpz-tt * Yang

dihasilkan tiap sektor k; sedangkan.Zk . adala‘h nilaj yan

dioptimalkan sebagai indikator efisiensi rﬁl‘d-tlf dari sektor
k. Sedangkan program linear yang menunjukkan asumg;
Variabel Return to Scale (VRS) adalah:

DEA memaksimumkan Z}c - .2?:1 Urk- " Yrk *+ Ug

Dengan batasan:

. i 2,0, Vie - Xiy = 0i1=1 i, N

m
D U X =1
r=1

U, adalah pengg'cﬂ yang dapat bernilai positif ataupun
negatif.

Analisis DEA didesain secara spesifik untuk mengukur
efisiensi relatif suatu unit produksi dalam kondisi terdapat
banyak input maupun banyak output, yang biasanya sulit
disiasati secara sempurna oleh teknik analisis pengukuran
efisiensi lainnya. (Silkman, 1986). Teknik analisis yang
lain seperti analisis rasio dan analisis regresi. Analisis rasio
mengukur efisiensi dengan cara memperbandingkan antara
input yang digunakan dengan oufput yang dihasilkan.
Kelemahan analisis rasio terlihat pada kondisi dimana terdapat
banyak input dan banyak output yang akan diperhitungkan,
karena bila dilakukan penghitungan secara serempak, maka
berkonsekuensi menimbulkan banyak hasil penghitungan.

Sedangkan pada teknik analisis regresi menghasilkan
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estimasi hubungan yang dapat digunakan untuk memprediksi
tingkat output yang dihasilkan oleh sebuah unit kegiatan
ekonomi pada tingkat input tertentu. Namun, analisis regresi
juga tidak mampu mengatasi kondisi banyak oufput, karena
hanya satu indikator oufput yang bisa ditampung dalam
sebuah persamaan regresi. Bila dilaksanakan penggbungan
banyak output dalam 1 indikator, maka informasi yang
dihasilkan menjadi tidak rinci lagi (Silkman, 1986; Wibowo,
2004; Lendro Kurnia, 2004).

D. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan metode DEA yang
berasumsikan Constant Return to Scale (CRS) dengan
software DEAFrontier, dapat dilihat tingkat efisiensi teknik
bank-bank di Indonesia pada tabel 1. BMI dan BSM selama
tahun 2007 sampai 2010 telah mencapai target efisiensi setiap
tahunnya. Selama empat tahun BSMI mengalami tingkat
efisiensi yang fluktuatif setiap tahunnya. Efisiensi terendah
BSMI terjadi pada tahun 2007 dengan tingkat efisiensi
sebesar 30,58, sedangkan nilai efisiensi tertinggi pada tahun

2009, namun menurun kembali pada tahun 2010.
Tabel 1
Tingkat Efisiensi Teknik BUS-BUS di Indonesia
Tahun 2007-2010 (persen)

Tahun

Nama Bank
2007 2008 2009 2010

Bank Umum Syariah
Bank Muamalat Indonesia (BMI) 100,00 100,00 100,00 100,00

Bank Syariah Mandiri (BSM) 100,00 100,00 100,00 100,00
Bank Syariah Mega Indonesia 30,58 68,35 100,00 95,56
(BSMI)

Pencapaian Rata-rata

Sumber : Olah data DEAFrontier lampiran

76.86  89.45 100.00 98.52
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BSMI yang berdiri termasuk bank syariah termyg
dibanding dengan BMI ataupun BSM. BSMI yang aWalny,
hasil merger dari Bank Umum Tugu dengan Parg Group
Bank Mega, Trans TV resmi beroperasi pada 25 Oktobe;
2004. Dengan demikian beban investasi yang berhu‘t:.ungan
dengan penyediaan barang dan SDM pada tahun 2005 dan
2006 relatif lebih tinggi di banding dengan BMI dan Bg);
Pada 2007, keadaan tidak ] auh berbeda dengan meningkatny,
biaya pada penambahan dan pengelolaan SDM menjadi biay,
operasional dan tenaga kerja meningkat.

Penyebab inefisiensi BSMI pada tahun 2003
adalah kelebihan input pada beban bagi hasil dan bebap
operasional diluar beban personalia, serta kurangnya output
pada pembiayaan/ piutang/ penempatan kepada pihak yang
terkait bank dan pada surat berharga yang dimiliki. Tinggj
beban bagi hasil menandakan bahwa nilai pendanaan bank
syaraih dari DPK cukup besar namun BSMI belum mampu
mengoptimalkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan
ataupun invetasi yang lain.

TingginyabebanoperasionalpadaBSMI menunjukkan
bentuk lain dari usaha bank untuk melakukan investasi
dalam bentuk pendirian kantor cabang atau kantor kas. Hal
ini diawali dengan keluarnya surat keputusan BI No 10/12/
KEP.Dp/2008 tertanggal 16 Oktober 2008, BSMI resmi
menyandang predikat sebagai bank devisa. Dengan menjadi
bank devisa BSMI memberikan layanan kepada masyarakat
yang berkaitan dengan transaksi devisa dan internasional. Ini
berarti BSMI memperluas dan jangkau bisnis tidak hanya
pasar nasional tetapi juga internasional.

e —
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Pendirian kantor cabang dan kantor kas menjadikan
biaya BSMI semakin besar. Menurut data BI peningkatan
jumlah kantor cabang BSMI selama tahun 2006 sampai 2010
lebih banyak dibanding dibanding BMI dan BSM. Pada 2006
BSMI memiliki 4 kantor, 2007 adalah 7 kantor, 2008 adalah
13 kantor dan 2010 tercatat terdapat 34 kantor. Sedangkan,
jumlah kantor cabang BMI dan BSM selama 2006 sampai
2008 berturut untuk BMI adalah 51 kantor, 51 kantor dan 52
kantor sedangkan untuk BSMI adalah 57 kantor, 57 kantor
dan 58 kantor. Pendirian jumlah kantor cabang ataupun
kantor kas meningkatkan beban operasional bank sehingga
meningkat variabel output. Ini menjadi indikasi pada tahun
2006 sampai 2008, tingkat efisiensi BSMI lebih rendah di
banding BMI dan BSM.

Peningkat jumlah kantor ini juga mempengaruhi beban
personalia BSMI. Kenaikan beban personalia tercermin dari
meningkatnya jumlah tenaga kerja bank syariah dari tahun
2006 sampai 2010 secara nasional. Terhitung dari 2006
sampai 2008 jumlah tenaga kerja bank syariah di Indonesia
berturut-turut 3.913 orang, 4,311 orang, 6.609 orang dan pada
tahun 2009 tercatat jumlah tenaga kerja berjumlah 10.343.
Artinya kenaikan jumlah tenaga kerja mempengaruhi besar
biaya pelatihan, promosi, tunjangan-tunjangan dan gaji pokok
bank syariah. Secara umum beban personalia termasuk biaya
rutin terbesar dalam anggaran bank syariah. Sifat beban
personalia adalah tetap (given) yang tidak terpengaruh oleh
jumlah pendapatan sedang besarnya pendapatan tergantung
dari pembiayaan.

Sementara itu, berdasarkan hasil perhitungan DEA

Frontier, tingkat efisiensi teknik bank umum konvensional
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(BUK) di Indonesia tahun 72007-2010 (tabel 2). Data Statist
rersebut menunjukan bahwa Bank Mandiri, BNI, BRy s
BTN efisien pada tingkat 100%. Ini menunjukan bap,,

bank konvensional sudah tepat dalam menentukan inpyy dan
outputnya.
y Tabel 2
Tingkat Efisiensi Teknik BUK-BUK di Indonesia
Tahun 2007-2010 (persen)

N vk Tahun T =
ama Ban 2007 2008 2009 20—
Bank Mandini 100,00 100,00 100,00 —To0.0p—

Bank Negara Indonesia (BNI) 100,00 100,00 100,00 100:00
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 100,00 100,00 100,00 100,00
Bank Tabungan Negara (BTN) 100,00 100,00 100,00 100,00

Pencapaian Rata-rata 100,00 100,00  100.00 T00,00 —

Sumber : Olah data DEAFrontier lampiran L
Tingkat efisiensi di bank konvensional di pengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain adalah pengalaman bank
konvensional di Indonesia. Usia BNI, BRI dan BTN lebih dari
30 tahun memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan
yang didasarkan atas kondisi riil perekonominan dan
perkembangan kebijakan moneter. Sebagai bank pemerintah,
bank Mandiri, BNI, BRI dan BTN memiliki tanggung
jawab besar dalam menjalan kebijakan pemerintah. Kontrol
Bank Indonesia (BI) tentang standar pengelola kesehatan
bank dilakukan penerbitan peraturan bank Indonesia setiap
tahunnya. Keadaan ini yang menjadikan bank konvesional
lebih terukur dalam pengelola kondisi keuangan yang
dimiliki.
Kondisi perekonomiaan relatif stabil menjadikan
kebutuhan dana dan penyaluran dana relatif stabil demikian

juga dengan beban biaya yang ditanggungpun lebih mudah

—
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dikontrol. Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008
akibat krisis keuangan di Amerika Serikat diakibatkan
kasus subprime morgage walaupun sempat mengetarkan
perekonomian nasional namun tidak banyak berpengaruhi
pada tingkat efisiensi bank konvensional. Hal tersebut
dapat dilihat dari tingkat ekuitas/modal, demikian juga pada
penyerapan pendanaan dan beban operasional relatif tidak
banyak berubah. Demikian, juga pada pada kas, pembiayaan/
kredit, dan pendapatan operasional pada bank konvensional
menunjukkan nilai yang stabil.

Sejumlah kantor cabang didirikan, bertambahnya
biaya investasi dan bertambahnya SDM tidak berpengaruh
terhadap efisiensi bank konvensional. Keadaan ini
menunjukkan bahwa pengembangan kantor sudah menjadi
rencana jangka panjang oleh bank konvensional. Berbeda
dengan bank syariah, pengembangan kantor baru pada kurun
waktu 2000 sampai 2008 cenderung tinggi dikarenakan
memenuhi kebutuhan pasar (market driven) dan dalam
menangkap peluang keuntungan disaat meningkatnya
perhatian masyarakat terhadap bank syariah. Maka, cukup
beralasan jika efisiensi beberapa bank syariah di awal
pendirian cukup rendah dibanding bank konvensional.

Sebagaimana temuan Yudistira (2003) dan Mokhtar,
et al (2006), bahwa efisiensi di bank konvensional relatif
lebih baik di banding bank syariah dikarenakan persediaan
infrastruktur penunjang bank konvensional dalam jangka
panjang lebih bai. Di lain pihak, keberadaan bank pemerintah
memiliki sistem yang lebih terkontrol karena aspek legalitas
menjadi acuan baku dalam sistem operasi bank tersebut.
Jaminan asset dan modal bank BUMN yang didukung oleh
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bank konvensional lebih

input dan output.

E. Penutup \ 3 _
Tingkat efisiensi di bank syariah cukup beragama’

.o bank syariah menunjukkan E-"SMI menunjukkgy,
insi {ebih rendah dibanding dengan BM] d,,,

O iensi pada BSMI di scbabi
BSM. Rendahnya tingkat efisiens p a. | i
tingginya pengeluaran untuk investasi yang berupa Pendlnalv
sewa gedung, fasilitas kaotor, dein so-ft\jvare. Menmg.katnya
investasi pada pengembangan usaha 1111. m.eniamb?h jumlah
SDM sehingga beban personalia menjadi tinggi. Hal ip;
disebabkan upaya BSMI sebagai bank yang lebih mudy
dibanding BMI dan BSM menangkap peluang di saat
pasar cenderung semakin menerima bank syariah dengan

menambah fasilitas kantor dan mendirikan kantor cabang,
Upaya Bank Iindonesia untuk meningkatkan kwalitas
bank syariah sudah ditunjukkan dengan adanya program
akselerasi bank syariah pada 2007-2008. Program tersebut
memiliki target bahwa asset bank syariah mencapai 5%
dari total asset seluruh bank di Indonesia. Namun, sampai
akhir 2011 target directive share perbankan syariah belum
sampai 5%. Walaupun berbagai usaha telah dilakukan BI
untuk mencapai target share asset ini, seperti mencanangkan
program memperkuat permodalan, manajemen dan SDM,
mengoptimalkan peran pemerinah. Tidak ketinggalan, untuk
memenuhi target program akselerasi ini, BI melibatkan juga

seluruh stakeholder perbankan syariah untuk berpartipasi.

Upaya untuk meningkatkan share perbankan syariah

’ -
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adalah dengan dikeluarkan kebijakan office channeling
pada dua tahun yang lalu. Tepatnya di dalam Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No. 8/3/PBI/2006 tentang kebijakan
office channeling atau pembukaan outlet unit syariah
dengan mengunakan kantor bank umum konvensional
dalam melayani skim syariah, dengan syarat bank tersebut
sudah memiliki UUS. Namun, BI baru mengijinkan
transaksi penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) di office
channeling, sedangkan untuk transaksi pembiayaan masih
harus dilakukan di kantor UUS atau KCS bank bersangkutan.
office channeling diharapkan mampu mengakomodasi dana-
dana masyarakat yang tersebar di seluruh kantor cabang bank
umum konvensional sehingga akan memacu pertumbuhan
industri perbankan syariah.

Dalam jangka panjang diharapkan office channeling
ini menjadi media akselerasi bagi UUS untuk berpisah atau
spin off dengan bank konvensional. Seperti yang disebut pada
pasal 68 , UU No 21/2008, bank-bank umum konvensional
yang memiliki UUS yang nilai asetnya telah mencapai
sedikitnya 50% daritotal nilai aset bank induknyaatau 15 tahun
sejak berlakunya UU No 21/2008 maka bank konvensional
tersebut wajib melakukan pemisahan UUS tersebut menjadi
bank umum syariah. Untuk mendorong percepatan spin off
ini, BI akan mengeluarkan peraturan BI bahwa syarat spin
off cukup bermodal Rp 500 miliar sehingga peluang untuk
spin off lebih cepat sebelum 15 tahun dari berlakunya UU
tersebut.

Langkah yang dilakukan dalam rangka memenuhi target

minimum modal spin off adalah peningkatan effektifitas

office channeling UUS dengan target modal minimum,
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menerbitkan sukuk, dan menyuntikkan modal insty, da
bank induknya. Namun, menunggu terpenuhi modal Mininy,,
dari efektifitas office channeling membutuhkan wak, Yang
lama, apalagi sejumlah kendala di beberapa office channey;),
mempengaruhi perlambatan terpenuhi share di UUS tersebyy
Sedangkan, untuk UUS yang berinisiatif mendapatk,,
modal dari bank konvesional induknya menyebabkg;,
berkurang dana bank induk sehingga mengurangi akselerag;
pada pembentukan keuntungan bank. Cara lain yang bisa
di tempuh yang relatif singkat dan lebih memenuh; Prinsip
kehati-hatian adalah menerbitkkan surat berharga atau sujy
kepada investor-investor lokal atau internasional.

Kebijakan BI yang digunakan untuk mendukung
perkembangan efisiensi bank syariah telah dikeluarkan sejak
bank syariah berdiri. Demikian juga pihak perbankan syariah
telah mengeluarkankebijakan pada dataran teknis operasional,
seperti inovasi produk, ketentuan bagi hasil/margin, standar
akutansi dan sistem pelayanan. Semakin bertambahnya
jumlah bank syariah maka membuka peluang bagi semua bank
syariah untuk lebih kompetitif dalam menangkap peluang
pasar. Oleh karena, bank syariah dituntut untuk lebih efisien
dalam kondisi meningkatnya iklim kompetitif di antara bank
syariah dan bank konvensional tentunya.
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